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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penulis hanya memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan faktual dan menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi atau suatu pemikiran dalam kelompok pada peristiwa yang terjadi pada masa sekarang. Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh tentang keadaan, status, atau suatu gejala pada saat penelitian dilakukan. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai permasalahan yang diteliti yang berkaitan dengan peranan guru dalam pembentukan kepribadian islami siswa SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe. Penelitian ini bersifat kualitatif yang oleh Sudjarwo menjelaskan: “Penelitian kualitatif harus memiliki prinsip yaitu peneliti harus menjadi partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti”.

Penelitian ini bersifat kualitatif yang oleh Moleang menjelaskan: “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati”.
 Dari pandangan ini maka penjelasan hasil penelitian lebih banyak menggunakan penafsiran-penafsiran terhadap  berbagai fenomena-fenomena dan data yang diperoleh dan data atau informasi yang diperoleh tidak diungkapkan dalam bentuk kuantitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai yang terletak di Anggopiu kecamatan Uepai. Tempat ini menjadi pilihan peneliti, kerena disamping kemudahan mendapat informasi dan data bagi penelitian ini, juga peneliti tertarik terhadap masalah peranan pendidikan Islam terhadap perubahan perilaku siswa SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.
Penelitian ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Juni sampai bulan Agustus 2013.
C. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif  berbeda dengan penelitian kuantitatif, yang telah menetapkan populasi dan sampel. Mengacu pada hal tersebut  maka peneliti dalam menetapkan sumber data menggunakan sistem snowball sampling, artinya sumber informasi yang diperlukan berkembang terus sampai mendapat jawaban yang memuaskan. Lexy J. Moleang mengatakan bahwa :

Responden dalam penelitian kualitatif berkembang terus (Snowball) secara pereposife (bertujuan) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan, alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau peneliti, merupakan Key Instrumen.

Sumber data yang akan dijadikan sebagai sumber untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa. Dijadikannya mereka sebagai obyek informan sebab peneliti menilai bahwa mereka inilah yang berkompeten memberikan keterangan atau data yang berhubungan erat dengan masalah yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi (Pengamatan), yakni dengan mengamati secara langsung obyek yang menjadi bahan pembahasan. Dalam hal ini penulis mengamati lokasi fisik, keadaan sarana dan prasarana  serta kegiatan dan aktifitas siswa yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

2. Interview/wawancara, yaitu dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Adapun informan yang dimaksud adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa SDN Anggopiu Kecamatan Uepai. Adapun topik wawancara berkenaan dengan bagaimana peran guru dan bentuk-bentuk pembinaannya dalam meningkatkan kepribadian yang Islami pada siswa.
3. Dokumentasi, dilakukan dengan cara mencatat dan menyalin data yang terdapat disekolah yang erat kaitannya dengan pembahasan topik penelitian. Hal ini berkaitan dengan data sekolah dan catatan-catatan penting.
E. Teknik Analisis Data

Dari data yang diperoleh dari penelitian, dianalisis agar memperoleh data yang valid dan cocok untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analis data, yaitu :

1. Reduksi Data, yaitu semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

2. Display Data, yaitu tekhnik yang digunakan oleh peneliti agar data yang diperoleh dan banyak jumlahnya dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan  analisis pengambilan keputusan.

3. Verifikasi Data, yaitu tehnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna  data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data dilapangan.

F. Pengecekkan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. 

Wiliam Wiersma menjelaskan, Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengecekan keabsahan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, penyidik dan teori.

1. Trianggulasi data yang terdiri dari trianggulasi sumber dan trianggulasi metode, yakni peneliti menjelaskan dan membahas data-data yang diperoleh dari informan atau sumber data dan dikonfirmasi dengan data lain termasuk teori-teori yang ada khususnya teori yang telah dikemukukakan pada tinjauan pustaka. Kemudian melakukan pengecekan terhadap efektivitas yang digunakan dibandingkan untuk pula dengan teori-teori yang ada guna mengetahui apakah metode tersebut fungsional dan efektif digunakan dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan sesuai permasalahan dalam penelitian ini. 

2. Diskusi teman sejawat, yaitu melakukan tukar pikiran guna memperoleh informasi banding dari pihak lain yakni teman sejawat sumber data sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis kebenaran dan kekuarangannya.
3. Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk lebih memahami makna dari setiap hal yang telah ditemukan di lapangan.
4. Peningkatan ketekunan dilapangan idealnya tidak hanya melakukan pengamatan dengan tidak hanya mengandalkan panca indra seperti penglihatan dan pendengaran, namun juga mengoptimalkan seluruh kemampuan panca indra termasuk perasaan dan insting peneliti.
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